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Abstract

This study aims to examine the influence of firm size, profitability, leverage and institutional ownership
towards tax avoidance. Tax avoidance is dependent variable on this research. Tax avoidance is measured by
cash effective tax rate (CETR). Firm size, profitability, leverage, and institutonal ownership are independent
variable on this research.

Population in this study is companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. As the sample
this research used purposive sampling with 50 companies during 4 years in a row which made 200 observation
data as the total. Data analysis used classical assumption test and hypothesis test with multiple linear
regression method at SPSS 25.

Based on the regression test in this study, the results obtained were Y = Y= -3,029 + 0,353X:-0,181X: -
0,001X3+ 0,001X4. The result parrtially showed that the profitability negatif significanly on the tax avoidance.
While firm size, leverage, and institutional ownership does not significantly influence on the tax avoidance.
While overall or simultan result firm size, profitability, leverage, and institutional ownership have an effect
on tax avoidance.

Keywords: Tax Avoidance, Firm Size, Profitability, Leverage, Institutional Ownership,
Manufacturing.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh firm size, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan
institusional terhadap tax avoidance. Tax avoidance merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini. Tax avoidance di ukur dengan cash effective tax rate (CETR). Variabel independen dalam penelitian
ini adalah firm size, profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 perusahaan selama periode 4 tahun
berturut-turut sehingga total data observasi 200, yang dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan
metode regresi linear berganda pada SPSS 25.

Berdasarkan uji regresi pada penelitian ini diperoleh hasil Y= -3,029 + 0,353X; -0,181Xz - 0,001X; +
0,001X,. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap tax avoidance, namun firm size, leverage, dan kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan secara simultan firm size, profitabilitas, leverage, dan
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.

kata kunci: Tax Avoidance, Firm Size, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, dan
Perusahaan Manufaktur.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan ekonomi membutuhkan investasi dalam jumlah besar, dimana dalam
pelaksanaanya harus berlandaskan pada kemampuan masing-masing individu dan kerja sama yang
baik antara pemerintah beserta rakyatnya. Kita telah tahu bahwa pembangunan ekonomi tidak
terlepas dari kebijakan di bidang perpajakan. Pajak berperan penting sebagai salah satu sektor yang
berkontribusi bagi berlangsungnya kehidupan suatu negara dan menjadi penyumbang terbesar
Pendapatan APBN di Indonesia. Hal ini dapat di lihat dari hasil penerimaan pajak pada tahun 2019
yang tercatat di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan realisasi mencapai Rp
1.643,10 triliun, walaupun belum memenubhi target dari jumlah yang sudah ditetapkan yaitu sebesar
Rp 1.786,38 triliun (www.kemenkeu.go.id).

Berikut merupakan tabel fenomena target dan realisasi penerimaan pajak periode tahun 2014-
2019:

Tabel 1.1
Fenomena Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia
(Triliun Rupiah)

Tahun | Target | Realisasi Fl;gisgeer;tase Terhadap PDB :E::l)isl?s]i;lljDB)
2014 1.072,00 | 1.146,87 91,60% 10.509,71 | 10,85%

2015 1.294,30 | 1.240.42 81,56 % 11.526,33 | 10,76%

2016 1.355,00 | 1.284,97 81,55% 12.406,77 | 10,35%

2017 1.283,60 | 1.343,53 89,40% 13.587,21 | 9,88%

2018 1.424,00 | 1..315,90 92,41% 14.837,44 | 8,86%

2019 1.577,56 | 1.332,10 84,40% 15.833,95 | 8,41%

Menurunya angka rasio pajak dapat menjadi indikasi bahwa penerimaan pajak sejatinya

mengalami penurunan. Rasio pajak menyatakan kemampuan pemerintah/fiskus dalam
mengumpulkan pendapatan pajak atau menyerap kembali Produk Domestik Bruto (PDB) dari
masyarakat dalam bentuk pajak. Semakin tinggi rasio pajak suatu negara, maka semakin baik pula
kinerja pemungutan pajak di negara tersebut. Menurunya angka rasio pajak juga dapat di gunakan
sebagai indikator terjadinya praktik tak avoidance (Moeljono, 2020).
Salah satu perusahaan manufaktur yang melakukan praktik tax avoidance adalah PT. Coca Cola
Indonesia (CCI) pada tahun 2014. Perusahaan diduga melakukan tax planing sehingga beban pajak
yang di bayarkan berkurang sebesar RP 49,24 miliar. Hasil penelusuran Direktorat Jendral Pajak
(DJP) menyatakan bahwa PT. CCL telah melakukan manajemen pajak. Terdapat pembengkakan
beban biaya iklan dari rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total Rp. 566,84 miliar. Beban biaya
yang besar dapat menyebabakan penghasilan kena pajak berkurang. (Kompas. Com. 2014).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diarahkan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh firm
size, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional terhadap praktik tax avoidance.
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TELAAH LITERATUR

Teori
Theory Planned of Behavior

Pada dasarnya teori perilaku terencana (theory planned behavior) menjelaskan sikap yang akan
diambil individu dipengaruhi oleh tiga hal yaitu keyakinan pada hasil, keyakinan pada ekspetasi,
dan keyakinan pada pengalaman masa lalu (Putra et all, 2019). Keinginan pemiliknya untuk
meminimalisir beban pajak yang mereka tanggung cenderung meningkatkan perilaku
penghindaran pajak. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik diharapkkan mampu
meminimalisir permasalahan yang terjadi. Kepemilikan institusional merupakan faktor eksternal
yang tidak dapat dikendalikan oleh individu secara personal yang akhirnya menentukan sikap
akhir individu dalam mengambil keputusan prilaku tax avoidance (Krisna, 2019).

Agency Theory

Jensen dan Meckling (1976) konsep teori keangenan menggambarkan hubungan melalui
kontrak antara pemilik sumber daya atau majikan (principal) dengan pihak yang dipercaya untuk
memberi layanan dan memberikan kewenangan dalam pengambilan keputusan dalam mengelola
sumber daya tersebut (agent). Pada penelitian ini, konflik tersebut terjadi terhadap kepentingan laba
perusahaan antara pemungut pajak (fiskus) dengan pembayaran pajak (manajemen perusahaan).
Fiskus berharap adanya pemasukan sebesar-besarnya dari pemungutan pajak, sementara dari pihak
manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang cukup signifikan
dengan beban pajak yang rendah. Dua sudut pandang berbeda inilah yang menyebabkan konflik
antar fiskus sebagai pemungut pajak dengan pihak manajemen perusahaan sebagai pembayaran
pajak Prakosa (dalam Nursari et al, 2017).

Stakeholder Theory

Stakeholder theory mengatakan kinerja sebuah institusi / organisasi/ perusahaan dipengaruhi
oleh semua stakeholder, karena hal ini merupakan tanggungjawab manajerial untuk memberikan
benefit untuk kepada semua stakeholder yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, Donaldson
dalam (Lionita dan Ani, 2017). Penelitian ini menggunakan teori stakeholder karena kepemilikan
institusional dengan presentase kepemilikan yang tinggi berhak memperoleh sebagian keuntungan
dari hasil oprasional perusahaan. Hal ini lah yang membuat manajerial melakukan praktik tax
avoidance supaya memperoleh laba yang maksimal dan pembagian deviden untuk pemegang saham
instiitusi dapat optimal.

Tax Avoidance

Hal ini disebabkan oleh perusahaan berusaha untuk menghemat pengeluaran pajaknya
yang dapat dilakukan dengan cara legal yaitu penghindaran pajak (fax avoidance). Menurut
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Moeljono (2019), penghindaran pajak dapat dilakukan dengan perencanaan pajak (manajemen
pajak) atau bisa di sebut dengan tax planing. Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak dalam mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan dengan memanfaatkan ketidaksempurnaan pertauran undang-
undang perpajakan, sehingga tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.

Firm Size

Firm size merupakan suatu skala yang dapat mengelompokan besar kecilnya perusahaan,
berdaarkan kegiatan oprasional perusahaan dan pendapatan yang diperoleh perusahaan. Semakin
besar ukuran suatu perusahaan, maka dana yang dibutuhkan oleh perusahaan tersbut juga semakin
besar di bandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini mendorong perusahaan
cenderung menginginkan pendapatan yang besar pula. Lebih lanjut menurut Kimsen (2018), firm
size merupakan gambaran ukuran perusahaan yang dapat di tunjukan dengan berbagai cara antara
lain: log total aset, log total penjualan, total penjualan, nilai pasar saham, kapitalisasi pasar, dan
lainya.

Profitabilitas

Ukuran profitabilitas dapat dilihat dari berbagai macam seperti: laba operasi, laba bersih,
tingkat pengembalian investasi atau aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan sejauh mana dapat menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset maupun modal perusahaan yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan
indikator penting untuk pengenaan pajak penghasilan wajib pajak badan salah satunya perusahaan,
karena merupakan indikator yang dapat mencerminkan keuangan perusahan, semakin tinggi profit
yang di didapat maka semakin tinggi nilai perusahaan (Lidiya, 2017).

Leverage

Rasio ini digunakan untuk menggambarkan kapasitas perusahaan dalam memenubhi
kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Leverage atau rasio solvabilitas merupakan besarnya jumlah
utang yang dimiliki perusahaan dalam mendanai operasionalnya dan dapat digunakan untuk
mengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan utang. Perusahaan yang mempunyai tingkat
leverage yang tinggi mempunyai ketergantungan pada pinjaman eksternal untuk membiayai
asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage rendah lebih banyak membiayai
asetnya dengan modal sendiri.

Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan perusahaan dibagi menjadi dua yaitu kepemilikan pihak internal atau
bisa disebut manajerial dan kepemillikan pihak eksternal. Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh institusi atau lembaga
(perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, aset management dan kepemilikan institusi lain).
Menurut Reinaldo (2017), kepemilikan institusional merupakan pihak yang memonitor perusahaan
dengan kepemilikan institusi yang besar (lebih dari 5%) mengindentifikasi kemampuanya untuk
memonitor manajemen lebih besar. Institusi dapat berupa yayasan, bank, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan dalam bentuk pereroan (PT), dan instansi lainya.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan salah satu alat ukur yang dapat menunjukkan performa keuangan
dan manajemen suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva (Kusbandiyah,
2017). Hubungan profitabilitas dengan praktik tax avoidance adalah semakin tingginya laba yang
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dihasilkan perusahan maka penghindaran pajak juga semakin tinggi karena tuntutan dari
pemangku kepentingan ingin laba yang besar sehingga pembagian deviden dan harga saham akan
maksimal. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan secara maksimal
menggunakan total aset tersebut untuk memperoleh laba yakni dengan memanfaatkan adanya
beban penyusutan, amortisasi, beban penelitian dan pengembangan sebagai pengurang laba kena
pajak (Waluyo, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Arianandini dan Ramantha (2018) menunjukkan bukti
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, dan penelitian tersebut
didukung oleh hasil dari penelitian Kusbandiyah (2018), Kusufiah dan Anggraini (2019).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua yang dibangun dalam penelitian ini dinyatakan
sebagai berikut:

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar aset perusahaan dibiayai dengan total utang. Semakin tinggi rasio menyatakan semakin besar
jumlah modal dari hutang yang digunakan perusahaan untuk investasi pada aset guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Moeljono, 2019). Hubungan antara leverage dengan
praktik tax avoidance adalah perusahaan menggunakan pendanaan eksternal (hutang) yang
digunakan untuk mencapai struktur modal yang optimal. Pada teori Hutang menimbulkan
kewajiban biaya berupa bunga yang menurut pasal 9 ayat (1) huruf (a) UU No.36 tahun 2008
menyatakan bahwa bunga atas hutang merupakan biaya atau beban yang dapat digunakan sebagai
penguran laba perusahaan atau disebut dengan deductible expense. Perusahaan yang mempunyai
struktur modal dengan hutang yang tinggi akan menyebabakan biaya bunga juga meningkat
sehingga laba sebelum pajak akan berkurang, dan pajak yang akan di bayarkan menjadi kecil.
Dalam penelitiannya Ikhsan Abdulah (2017) dan Nursari et al (2017) menyimpulkan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan pada penghindaran pajak suatu perusahaan. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis ketiga yang dibangun dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
H3: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Kepemilkan institusional merupakan salah satu proksi yang penting dalam good corporate
governace dalam meminimalkan konflik keangenan antara principal dan agent (Jensen dan
Meckling, 1976). Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain
yaitu kepemilikan oleh suatu lembaga atau perusahaan. Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang
terbentuk institusi seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan
institusi lain (Nursari et al, 2017). Pihak institusi menanamkan modal ke suatu perusahaan untuk
memperoleh return investasi yang ditanamkan di perusahaan. Hubungan kepemilikian
institusional dengan praktik tax avoidance adalah semakin besar kepemilikan institusional maka
semakin kuat kendali yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap perusahaan. Semakin kuat
kendali yang dilakukan pemilik institusional, maka semakin mengurangi perilaku manajemen
internal perusaahaan untuk melakukan kecurangan keuangan termasuk penghindaran pajak.
Berdasarkan penelitian dari Prasetyo dan Pramuka (2018) yang didukung oleh Nursari et all (2017)
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif siginifikan. Jadi, perusahaan yang memiliki
kepemlikan institusional yang tinggi cenderung akan melakukan penghindaran pajak secara legal
(tax avoidance). Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dibangun yaitu:
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: referensi data diolaf, 2019

Hipotesis

H1: Firm size berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidace.

H2: Profitabilitas berpengharuh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.

H3: Leverage berpengaruh positif dan signifikan teradap tax avoidance.

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.

METODOLOGI

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang merupakan salah satu teknik dari
nonprobablity sampling dan diartikan sebagai metode penentu sampel dengan pertimbangan
tertentu. Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang dipilih secara hati-hati guna mewakili
karakteristik populasi tersebut (Anshori dan Iswati, 2009:94-95). Sifat penelitian ini termasuk
penelitian bersifat kuantitatif dimana menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data
pengolahanya, hingga hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan empat variabel independen
yang terdiri dari frim size, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan institusional dan variabel
dependen adalah tax avoidance. Data yang diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2016 sampai 2019. Penelitian ini akan di analisis menggunakann regresi
linear berganda. Variabel-variabel dalam penelitian diproksikan dengan rumus sebagai berikut:

1. Firm Size

Firm Size= Ln (Total Aasset)
0. Profitablitas

ROA =Laba Bersih Setelah PajakTotal Aset
0. Leverage

DER=Total LiabilitiesTotal Equity
0. Kepemilikan institusional

NST=Total Saham InstitusiTotal Saham Beredar
0. Tax Avoidance

CETR=Pembayaran PajakLaba Sebelum Pajak
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Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda,
pengolahan data dengan cara menggunakan perhitungan matematis, kemudian variabel yang telah
dihitung akan di olah dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
versi 25. Adapun metode analisis yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 5. 4
Statistik Deskriptif Penelitian

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean 5td. Deviation

FIRM SIZE 200 21.80147 33.40283 28.6956048 1.57666143
ROA 200 00027 52670 0837678 09581666
DER 200 09248 5.18971 8051685 77370312
INSTOWN 200 00205 578349 6257529 4563703
CETE. 200 12641 97121 2000491 14191776
Valid N 200

(listwise)

Sumber: hasil olah data SP5SS 25, 2021

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

HMormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: CETR ()

Expected Cum Prob

(=] [ a4 (=1 o 10

Dbhserved Cum Prob

Gambar 5.1|
Uji Normalitas dengan P-Plot
Swmbear: data sefunder vang diolaf SPSS 25, 2027

a. Uji Autokorelasi

Tabel 5. 6
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Model R R Adjusted B | Std. Error of the Durbin-Watson
Square Square Estimate
1 7490 560 551 22608582 1.978

a. Predictor: (constant), INSTOWN (X4), ROA (X2), DER (X3), Firm Size (X1)
b. Dependent Variabel; CETR (Y)
Sumber: data sekunder vang dioleh SPSS 25, 2021

b. Uji Multikolinearitas
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3. Uji Koefisiensi Determinasi

Tabel 5. 8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 {Constant) 003
FIRM SIZE 239 872 1.147
ROA 000 856 1.168
DER 242 914 1.094
INSTOWN 934 842 1.061
Sumber: data sekunder yang dioleh SPSS 25, 2021
c. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Varlable: CETR (¥)
E ’ ;' ‘ & - - I - - * ’ . "
E 1 L “ ':-_ . . : - .' s . -
. - Traleds . :
8 . - v
% ' ’."' .s- ’ - 4 L]
E * " “. e - & -
= -2 - * *y : - .
'r -
Regression Standardized Predicted Value
Gambar 5.3
Grafik Scatterplot
Sumber: - Data sekunder vang dioleh SPS5 25, 2021
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. 9
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 {Constant) -3.029 1.059 -2.861
Firm Size 352 311 058 1.132
ROA -181 012 - 765 -
14.906
DER -00 019 -.004 =073
INSTOWN 001 016 004 082

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2021
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Tabel 5. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary?
hode R R Square Adjusted std. Error of the DW
1 R Square Estimate
1 7402 560 551 22608582 1.978

a Predictors: (Constant), kepemibibean institusional (304), profitabilitas (303), leverage (2302), firm size (1)
b.  Dependent Variabel: CETE (Y}
Sumber: - Data sefunder yang dioleh SP35 23, 2021

4. Uiji Hipotesis

a. Uji Statistik t

Tabel 5. 11
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -3.029 1.059 -2.861 | 005
Lo ASET 352 311 058 1.132 | 259
ROA -.181 012 - 763 -14.006 | 000
DER -.001 019 -.004 -073 | 942
INSTOWN {001 016 004 082 | 934
a. Dependent Variable: CETE (Y)
Sumber: Data sekundar yang diolah SPSS 23, 2021
b. UjiF
Tabel 5.12
Hasil Uji Simultan (Uji E)
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 12.708 4 3177 52.154 000
Residual 0067 | 193 051
Total 22675 | 199
a. Dependent Variable: CETE (Y)
b. Predictors: (Constant), kepemilikan institusional (4), Profitabilitas (3{3),
Leverage (X2), Firm 5ize (X1).

Sumber; data sekunder vang diolah SP55 25, 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Firm Size Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis variabel firm size menggunakan uji statistik t menunjukan nilai signifikan
0,259 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa firm size tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tax avoidance pada tingkat signifikansi a = 5% sehingga hipotesis ditolak. Nilai
koefisien yang positif berarti semakin meningkat firm size maka tax avoidance yang dilakukan
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perusahaan semakin kecil, karena nilai CETR semakin besar. Perusahaan dengan skala besar pasti
akan mengeluarkan beban pajak yang besar pula termasuk beban pajak. Perusahaan besar akan
membayar pajak lebih banyak di bandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar tentu
menarik perhatian besar dari pemerintah terkait laba yang di peroleh, sehingga dapat menarik
perhatian besar fiskus untuk memeriksa atau dikenakan pajak yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Maka dari itu perusahaan tidak memngambil resiko untuk di repotkan adanya proses
pemeriksaan ataupun dikenakan sanksi lain yang dapat memperburuk citra perusahaan dalam
jangka panjang. Maka dari itu besar atau kecilnya suatu perusahaan sama-sama patuh terhadap
pertaturan perpajakan. Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Reinaldi (2017): Moeljono (2020): Merslynatalia (2016).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis variabel profitabilitas menggunakan uji t menunjukan nilai t hitung 1,652
> -14,906 nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada tingkat signifikansi a = 5% sehingga
hipotesis diterima. Nilai koefisiensi negatif (14,906) berarti semakin menurun profitabilitas maka
praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan semakin meningkat, karena nilai CETR semakin
kecil. Hal ini berarti apabila ROA mengalami penurunan maka cash effective rate semakin rendah,
CETR yang rendah mengindikasikan tingginya praktik tax avoidance pada suatu entitas. Slemrod
dalam (Arianandini & Ramantha, 2018) menyatakan bahwa perusaahaan yang mempunyai
profitabilitas yang tinggi cenderung akan melaporkan pajaknya dengan jujur dari pada perusahaan
dengan profitabilitas yang rendah. Perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah pada umumnya
mengalami kesulitan keuangan (financial difficulty) dan cenderung akan melakukan ketidakpatuhan
pajak. Perusahaaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kesempatan melakukan tax planing yang
dapat mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan Chen et al dalam (Kusufiah & Angraini,
2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Ariandini &
Ramantha (2018) dan Kusufiah & Angraini (2019) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas yang
di proksikan dengan return on assets berpengaruh negatif signifkan terhadap cash effektive tax rate
(CETR).

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis variabel leverage menggunakan uji statistik t menunjukan nilai signifikan
0,942 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tax avoidance pada tingkat signifikansi a = 5% sehingga hipotesis ditolak. Nilai
koefisien yang negatif berarti semakin kecil leverage maka tax avoidance yang dilakukan perusahaan
semakin besar, karena nilai CETR semakin kecil. Leverage pada penelitian ini menunjukan bahwa
tidak berpengaruh signifikan pada tax avoidance. Semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan,
maka tidak mempengaruhi adanya praktik tax avoidance. Hal tersebut terjadi dikarenakan semakin
tinggi tingkat hutang suatu perusahaan maka pihak manajemen akan lebih konservatif dalam
melakukan pelaporan keuangan atau oprasional perusahaan. Pihak manajemen akan lebih berhati-
hati dan tidak akan mengambil resiko yang tinggi untuk melakukan aktivitas penghindaran pajak
guna menekan beban pajaknya. Apabila menggunakan jumlah hutang yang besar dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Prapiptasari (2019),
Kusufiah (2019) dan Puspita (2017) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis variabel kepemilikan institusional menggunakan uji statistik t
menunjukan nilai signifikan 0,082 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap fax avoidance pada tingkat
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signifikansi a = 5% sehingga hipotesis ditolak. Nilai koefisien yang positif berarti semakin tinggi
kepemilikan institusional maka tax avoidance yang dilakukan perusahaan semakin menurun, karena
nilai CETR semakin meningkat. Keberadaan struktur kepemilikan institusional kepada manajemen
perusahaan untuk melakukan kebijakan pajak agrsif untuk memaksimalkan perolehan laba untuk
investor institusional. Perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pemegang saham, maka
pemilik institusional memiliki insentif untuk memastikan kesejahteraan pemegang saham. Pada
pengungkapan suka rela menemukan bahwa perusahaan dengan kepemilikan institusional yang
lebih besar memungkinkan untuk mengeluarkan, meramalkan dan memperkiraan sesuatu lebih
sprsifik, akurat dan optimis Kharina (2009) dalam Arianandini (2018). Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Fitria (2018), Moeljono (2020) dan Razali & Ferawati (2019) yang menyatakan bahwa
besar kecilnya jumlah kepemlikan institusional tidak mempengaruhi perilaku perusahaan dalam
sampel untu melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Namun menolak hasil penelitian yang
dilakukan oleh Krisna (2019), Nursari et all (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

SIMPULAN

1. Firm Size secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

2. Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

3. Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

4. Kepemilikan institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance

5. Firm Size, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh
terhadap tax avodance.
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